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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Insident hipertensi pada data responden di ruang Unit Stroke Rumah

Sakit dr. Soepraoen Malang hampir seluruhnya yang menderita

hipertensi sebanyak 91 orang (86,7%), dan sebagian kecil yang tidak

menderita hipertensi sebanyak 14 orang (13,3%).

2. Kejadian serangan CVA pertama sebagian besar sebanyak 54 orang

(54,3%) dan hampir setengahnya mengalami serangan berulang ≥ 2

kali sebanyak 48 orang (45,7%).

3. Terdapat hubungan pada penelitian ini, dari sebagian besar yang

menderita hipertensi mengalami serangan CVA pertama maupun

berulang. sedangkan untuk yang tidak hipertensi tidak menutup

kemungkinan terserang CVA pertama maupun berulang.
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5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi Responden

Responden lebih memperhatikan kondisi dari tubuhnya dan jika

sudah mengetahui memiliki penyakit hipertensi seharusnya rutin cek

kesehatan, menjaga pola hidup dan makan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa

agar lebih terfokus pada pengambilan data tekanan darah saat itu.
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